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ABSTRACT

Complete Systematic Land Registration or PTSL is a program that aims to
provide legal certainty and legal protection of land rights owned by the community
so as to improve the welfare and prosperity of the community. Land is a natural
resource that is included in livelihood assets. Livelihood assets are everything that
a community has to earn its life. Livelihood assets consist of 5 (five) assets, namely
human, financial, physical, natural, and social. Maximum utilization of livelihood
assets is considered to improve the standard of living of the community which will
later affect the welfare of the community. This paper aims to see the impact of PTSL
through community livelihood assets. This paper focuses on analyzing the
livelihood assets of PTSL participating communities in Karangwangi Village,
Depok District, Cirebon Regency. This research uses quantitative and qualitative
methods to obtain data related to livelihood assets. The quantitative method is
carried out through surveys which are then analyzed using pentagon livelihood
assets. For qualitative methods, it is carried out through in-depth interviews. The
result of this study is an increase in 3 (three) out of 5 (five) livelihood assets.
Livelihood assets can be used as an analysis of people's welfare and poverty, so as
not to fixate only on economic aspects. Analysis using livelihood assets can be used
for evaluation of the PTSL program. In addition, analysis using livelihood assets
can improve understanding and expand the study of poverty and community

welfare.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aset penghidupan atau livelihood menurut Department for
International Development (2001) dalam (Puslitbang BPN RI, 2013)
merupakan segala sesuatu yang berharga atau merupakan sekumpulan
modal yang digunakan melangsungkan penghidupan. Aset penghidupan
terdiri dari 5 (lima) aset, yaitu aset manusia (human capital), aset sosial
(social capital), aset alam (natural capital), aset fisik (physical capital), dan
aset finansial (financial capital) Kelima aset tersebut dapat dipadupadankan
sesuai dengan aset yang dimiliki tiap rumah tangga untuk melangsungkan
kehidupannya. Kemampuan memadupadankan aset untuk penghidupan
disebut dengan strategi penghidupan. Menurut Triyanti dan Firdaus (2016)
dalam (Kusumawardhani, dkk, 2022) Sustainable Livelihood Approach
berkaitan dengan bagaimana masyarakat mengelola aset-aset penghidupan
yang tersedia, menyikapi perubahan yang terjadi dan menentukan prioritas
untuk mempertahankan atau memperbaiki penghidupan. Sustainable
Livelihood Approach merupakan salah satu metode untuk meningkatkan
pemahaman tentang realitas penghidupan masyarakat miskin, untuk
mengetahui  bagaimana mereka menjalani hidup menggunakan
kapasitas/kemampuan/sumber daya (aset) yang mereka miliki, serta
pentingnya kebijakan dan institusi terhadap keputusan mereka.

Undang-Undang Pokok Agraria yang selanjutnya disebut UUPA
telah meletakkan dasar-dasar pemberian kepastian hukum sebagai tujuan
dari pendaftaran tanah yang tercantum dalam pasal 19 Undang-Undang
Pokok Agraria. Tujuan pendaftaran tanah di dalam UUPA dijabarkan lebih
lanjut di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang
Pendaftaran Tanah, yaitu Pasal 3 yang menyebutkan bahwa tujuan
pendaftaran tanah adalah untuk memberikan kepastian hukum dan

perlindungan hukum kepada pemegang hak atas suatu bidang tanah, satuan



rumah susun dan hak-hak lain yang terdaftar agar dengan mudah dapat
membuktikan dirinya sebagai pemegang hak yang bersangkutan; untuk
menyediakan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan termasuk
Pemerintah agar dengan mudah dapat memperoleh data yang diperlukan
dalam mengadakan perbuatan hukum mengenai bidang-bidang tanah dan
satuan-satuan rumah susun yang sudah terdaftar, untuk terselenggaranya
tertib administrasi pertanahan (Guntur, 2014).

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap yang selanjutnya disebut
dengan PTSL adalah salah satu sarana untuk menjamin kepastian hukum
atas tanah. Kegiatan PTSL termasuk dalam Program Strategis Nasional
untuk mendukung Nawacita Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo
yang telah dilaksanakan sejak tahun 2017 sebagai langkah percepatan
pendaftaran tanah di Indonesia. Target bidang tanah yang harus terdaftar
adalah 126 juta bidang tanah yang diperkirakan selesai pada tahun 2025.
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala BPN Nomor 6 Tahun
2018 tentang Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap, mengungkapkan
bahwa PTSL merupakan kegiatan pendaftaran tanah pertama kali yang
dilakukan secara serentak terhadap semua objek pendaftaran tanah di
seluruh wilayah Republik Indonesia dalam satu wilayah desa/kelurahan atau
nama lainnya yang setingkat dengan itu. PTSL bertujuan untuk memberikan
kepastian hukum dan perlindungan hukum hak atas tanah yang dimiliki
masyarakat sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran
masyarakat. Selain itu, kegiatan PTSL dapat meningkatkan ekonomi negara
serta mengurangi dan mencegah sengketa maupun konflik pertanahan.
Legalisasi aset yang dilakukan melalui pendaftaran tanah dapat meningkatkan
nilai tanah secara potensial, memberikan jaminan perlindungan hukum terhadap
tanah yang dimiliki masyarakat, dan meningkatkan akses masyarakat pada
lembaga-lembaga keuangan. Hal ini menunjukan bahwa sertifikasi tanah dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pemilik tanah. (Mardiana dkk, 2016).

Pada tahun 2022, Kantor Pertanahan Kabupaten Cirebon

menyelenggarakan PTSL di 45 desa. Berdasarkan data yang tercantum



dalam dashboard PTSL Tahun 2022, target Sertipikat Hak atas Tanah di
Kantah Kabupaten Cirebon sebanyak 26.348 bidang, dan target Peta Bidang
Tanah sebanyak 33.525 bidang. Desa Karangwangi merupakan salah satu
desa yang mengikuti kegiatan PTSL Tahun 2022 di Kabupaten Cirebon.
Hasil dari kegiatan PTSL di Desa Karangwangi ini berupa sertipikat Hak
Milik sejumlah 1.461 bidang.

PTSL merupakan kegiatan legalisasi aset yang dapat memberikan
manfaat untuk kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Hal tersebut dapat
dicapai dengan memanfaatkan sertipikat tanah yang dimiliki untuk
mendapatkan modal, baik dengan cara menjaminkan sertipikat di bank
ataupun dengan menjual tanah yang sudah bersertipikat. Tanah yang sudah
memiliki sertipikat kemungkinan besar, meningkatkan nilai pasar tanah
tersebut. Namun sejauh ini, pemahaman masyarakat terkait pemanfaatan
sertipikat tanah untuk perolehan modal masih kurang. Kegiatan PTSL di
Desa Karangwangi diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran masyarakat seperti tujuan PTSL tersebut. Untuk dapat
mencapai kesejahteraan dan kemakmuran, diperlukan adanya strategi
penghidupan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki setiap rumah tangga.
Kemampuan mengembangkan strategi penghidupan tergantung pada aset

yang dimiliki oleh setiap rumah tangga.

. Rumusan Masalah

PTSL merupakan salah satu program perwujudan dari Nawacita
Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo. PTSL adalah wujud dari
Program Strategis Nasional untuk menjamin kepastian hukum dan
perlindungan hukum hak atas tanah yang dimiliki masyarakat. Hal ini
dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat.
Upaya untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dapat dilakukan
melalui: pengembangan kreativitas masyarakat dalam memanfaatkan
sumber daya alam, menciptakan program untuk mewujudkan sebuah desa
dengan masyarakat yang sadar tentang kesehatan, gizi, pola hidup sehat

bersih, menata kehidupan masyarakat yang aman, tertib, taat hukum, dan



harmonis, serta memperkuat ketahanan sosial dan budaya berdasarkan nilai
luhur budaya lokal (Gischa, 2021). Peran Kantor Pertanahan dan perangkat
desa dibutunkan agar masyarakat lebih cermat dan optimal untuk
memanfaatkan sertipikat tanah yang dimiliki untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Untuk mencapai tujuan vyaitu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat pasca kegiatan pendaftaran tanah, diperlukan pendekatan terkait
dengan aset penghidupan yang dimiliki oleh masyarakat. Tanah termasuk
dalam modal alam yang dapat dimanfaatkan untuk penghidupan
masyarakat. Kasim (2019) dalam (Rahmawati & Rudiarto, 2022)
menyatakan bahwa penggunaan aset penghidupan merupakan langkah yang
efektif untuk meningkatkan taraf hidup dan kualitas hidup individu atau
rumah tangga yang sangat mempengaruhi kondisi kesejahteraan
masyarakat. Namun, belum semua lapisan masyarakat dapat memanfaatkan
aset penghidupan yang dimiliki dengan optimal untuk meningkatkan
kesejahteraan hidupnya. Keterbatasan akses masyarakat terhadap aset yang
dimiliki merupakan kendala yang sering dihadapi untuk menemukan
sumber pendapatan baru sebagai salah satu strategi penghidupan (Hahury &
Soselisa, 2021). Adanya program PTSL ini diharapkan dapat mengubah
pengelolaan aset yang dimiliki oleh masyarakat, mengubah nilai pasar tanah
milik masyarakat, dan mengubah profil aset penghidupan serta profil
kemiskinan masyarakat.

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah disebutkan pada poin
sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui dampak program PTSL pada perubahan pengelolaan aset
masyarakat di Desa Karangwangi;
2. Mengetahui dampak program PTSL pada perubahan nilai pasar tanah
dan profil aset penghidupan di Desa Karangwangi;
3. Mengetahui potensi program PTSL dalam mengubah profil kemiskinan

masyarakat di Desa Karangwangi.



Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Akademik, yaitu untuk memberikan informasi berupa ilmu
pengetahuan terkait dengan Dampak PTSL terhadap Perubahan Aset
Penghidupan Masyarakat Desa Karangwangi, Kecamatan Depok,
Kabupaten Cirebon;

2. Manfaat Praktis, yaitu menjadi tambahan informasi, masukan, maupun

bahan perbandingan bagi pihak yang bersangkutan.



BAB VI
KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Pengelolaan aset penghidupan masyarakat Desa Karangwangi
mengalami perubahan setelah adanya program PTSL. Dari hasil penelitian
yang dilakukan, pengelolaan aset penghidupan masyarakat sebelum dan
setelah adanya program PTSL berbeda. Pengelolaan aset yang dimiliki
masyarakat sebelum program PTSL lebih dominan digunakan dalam
pengelolaan aset secara produktif. Setelah adanya program PTSL,
pengelolaan aset masyarakat terjadi peningkatan pada pengelolaan aset
secara produktif dan konsumtif.

Salah satu indikator untuk menentukan nilai aset alam adalah
perubahan nilai tanah, setelah adanya progam PTSL perubahan nilai tanah
lebih sigifikan. Hasil penelitian menunjukkan perubahan nilai pasar tanah
terjadi karena adanya bukti kepemilikan atas tanah yang memiliki
perlindungan hukum yang jelas, sehingga tanah yang sudah bersertipikat
memiliki daya tarik yang lebih besar terhadap masyarakat. Aset
penghidupan masyarakat juga mengalami perubahan setelah adanya
program PTSL. Perubahannya tidak terlalu signifikan terjadi pada 3 (tiga)
dari 5 (lima) aset tersebut. Aset penghidupan yang tidak berubah adalah aset
manusia dan aset sosial. Waktu penyelenggaraan program PTSL baru satu
tahun, maka aset manusia dan aset sosial yang dimiliki oleh masyarakat
tidak berubah berdasarkan konsep evaluasi program dalam satu siklus. Aset
penghidupan yang memiliki perubahan paling besar dari kelima aset yang
ada adalah aset alam. Selanjutnya perubahan juga terjadi terhadap aset fisik
dan aset finansial.

Kemiskinan absolut yang sebelumnya dialami oleh masyarakat
berubah karena adanya program PTSL. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa setelah adanya program PTSL memberikan kesempatan kepada
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masyarakat miskin atau kurang mampu dalam hal permodalan untuk sarana
berusaha. Adanya program PTSL sebagai legalisasi aset yang dimiliki oleh
masyarakat membuka akses terhadap lembaga keuangan. Dimana dengan
adanya sertipikat dari program PTSL menjadikan masyarakat lebih mudah
untuk mengakses pinjaman atau kredit di lembaga keuangan. Dengan
adanya sertipikat juga memberikan kesempatan untuk mendapatkan
pinjaman dengan nominal yang lebih besar. Oleh karena itu, adanya
program PTSL dianggap dapat merubah profil kemiskinan masyarakat di

Desa Karangwangi ini.

. SARAN

Analisis yang dilakukan menggunakan aset penghidupan ini
dilakukan untuk melihat kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat dari
faktor lain, agar tidak terpusat hanya pada faktor ekonomi. Kemiskinan dan
tingkat kesejahteraan selama ini hanya terpusat pada faktor ekonomi, tanpa
melihat dari faktor lain yang menjadi penyebab kemiskinan dan
kesejahteraan masyarakat. Jika dilakukan analisis menggunakan aset
penghidupan, dapat memperbaiki pemahaman dan memperluas kajian
tentang konsep kemiskinan yg selama ini selalu digunakan dalam
pembangunan dimana penyebab kemiskinan itu dianggap hanya krn faktor
ekonomi (aset finansial), padahal ada faktor non ekonomi (aset sosial, aset
manusia). Sebaiknya, perlu dilakukan analisis untuk menentukan tingkat
kemiskinan dan kesejahteraan masyarakat menggunakan aset penghidupan

agar manfaat yang didapatkan masyarakat lebih maksimal.
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